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ABSTRAK

Perancangan Dan Pembuatan Spektrum Frekwensi Berbasis Personal Komputer
Dengan Antar Muka Melalui Soundcard Menggunakan Pragram Lab. View

Mukhammad Fauzi, NIM 0217046
Dosen Pembimbing : 1 Komang Somawirata, ST,MT

Sistem akuicisi data merupakan clemen penting dalam sctizp sistem
instrumentasi, Mahalnya sistem akuisisi data seringkali dipengaruhi oleh mahalnya
harga ADC (Analog-to-Digital Converter) di dalamnya, Semakin tinggi resolusi ADC
maka semakin mahal pula harganya Selain harga dan resolusi, sistem akuisisi juga
diharapkan mudah dipindah-pindah  (portable). Untuk mengatasi masalah
harga,portabilitas, dan resolusi maka perlu diteliti rancangan sistem vang menggunakan
masukan seundcard untuk antar muka Dengan menggunakan masukan soundeard, telah
berhasil dirancang dan dibuat sehuah sistem akuisisi data yang adpat menghasilkan
spektrum frckwensi dengan keakuratan mendekati sempurna. Perangkat lunak
pendekode telah dibuar agar proses dekoding berjalan efisien ketika beberapa program
aplikasi mengakses sistem secara bersamaan. Untuk memudahkan pengeuna mengakses
sistem, skrip kode antar muka program aplikasi telah dibuat dalam bahasa C++ dan

Pascal.

Kata Kunci | Spektrum Frekwensi, Soundeard, Program Lab. Frew




KATAPENGANTAR

Puji dan syukur peniyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat

dan rahmat-Nya penyusun dapat menyclesaikan Sknipsi yang berjudul:

" PERENCANAAN DAN PEMBUATAN SPEKTRUM FREKWENSI BERBASIS
TERSONAL KOMPUTER DENGAN ANTAR MUKA MELALUI SOUNDCARD

MENGGUNAKAN PROGRAM LAB.VIEW "

Penpusunan Skripsi merupakan salah satu persyaratan yang harus ditempuh mahasiswa
jurusan Teknik Elektronika di Institut Teknologi Nasional Malang untuk memperolch

gelar Sarjana Teknik. Pada kesempatan ini penyusun tidak lupa menyampaikan terima

kasih kepada :

3:

Bapak Dr. Ir. Abraham Lomi, MSEE selaku Rektor Institut Teknologi Nasional
Malang.

Bapak Ir. Sidik Noergjahjono, MT selaku Dekan Fakultas Teknik Industri di
Institut Teknologi Nasional Malang

Bapak Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT selaku Kepala Jurusan Teknik Elektro
($-1) di Tnstitmt Teknologi Nasional Malang,

Bapak Ir. Dr. Eng Aryuanto 8, 8T, MT selaku Sekjur Teknik Elektro (S-1) di
Institut Teknologi Nasional Malang.

Bapak | Komang Somawirata, ST. MT seiaku dosen pembimbing.

Bapak, Tbu dan Kakak - kakak scria Keluargaku lainnya termasuk Winda
Chikmi vang telah memberi dukungan, haik moril maupun materiil,
Teman-Temanku semua yang telah member semangat dan dorongan.

Dan semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan sknpsi ini.

Penyusun menyadari bahwa Skripsi imi masih belum sempurna, sehingga penyusun

mengharapkan saran dan kritik serta pengembangan dari pembaca dan semua pihak

yang berkepentingan. Penyusun berharap dengan saran dan pengembangan dari

pembaca semuanya akan bisa menyempumnakan alat dan penyusunan Skripsi 1m

menjadi lebih sempuma.




Penyusun berharap agar laporan skripst ini dapat berguna bagi pembaca pada

umumnya dan penyusun pada khususnya,

Iomm R

Penyusun




DAFTARISI

LEMBAR PERSETUTUAN ..o

KATA PENGANTAR. ...

DIAFTAR IS it et snssi i¥ts o e na s s sasnagassaseimpuns o g filopy g s

BABI PENDAHULUAN ... s s .

1.1, Latar BELAKANE .oeococeeoaiarmee et i s i

1.2. Rumusan Masalah ..o .

13 TOiuBI i vsinmin

1.4, Batasan Masalah.. .. ...

i.5. Metode Penulisan ...

1.6, Sistematika Pembahasan...........onnas

BABTI LANDASAN TEORI......cimmmmirs s

2.1, Spektrum FreRWenSi ...t
3 1. Renmuk-bentuk Gelombang ... T

2.2,1 Sinyal Sinusoida,. ...

2.2.2. Rangkaian Seri RC yang 11 hubungkan Dengan

Tt
=]
LA
E-
T
=]
=1
i

2.3.1. Cara Kerja Soundeard ... oommmmmsmmmsssssnncas

2 3.7 Soundcard Reaitek ALC268 Sertes Data Sheet

L




2.3.3 Analog InputOutput Soundcard Realtek ALC2Z68 Senes ...

e Loy N e e i S e
7.4.1, Sound Input Vls atau Masukan Suara { Windows, Mac,
Tidak Ada Dalam Paket Dasar).......mm

2.4 11, SECIEaT oo

24 1.2, STOORAR. i L s i s e
2413 SIREAA .o vvvrevrsneecesimerms s s s e

2:4.1:5: 5T S0P wseassmsma
242 Sound Output Vis (Windows, Mac. Tidak Ada Dalam

Paket DESAT) ..o

2427 SO CONFALE ..ot s
Dl 2D B DR i v e S T e e b BB
2.4.2.3, SO ST o oo nrmr o

A4, BOYPRIARE.. ... ool e s s

A o Mg E s .

2.8 28, SO CIBAT ...oovrivvrmsmisciminnie e s

7420 80 Set Num Buffers . iiainmsamininiemmmmsns

BAB TII PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1, Perancangan Perangkat Keras ...
3.2, Perancangan Perangkat Lunak Dengan Program Lab. View ...

3.2.1. Pembacaan Sinyal Dari Soundeard Melalui Input Mic.....

12

12

.12

. 14

16

18

.. 20

32
34
35

37

3%

41

41




322 SISOt st ssseee

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS ..

4.2, Hasil Penpujian Dengan Masukan 1 Frekwensi......

.43

46

. A6

4.2.1. Hasil Pengujian Ke 1 Dengan Frekwensi 1 KHz ...

4.2.2, llasi] Pengujian Ke 2 Dengan Frekwensi 2KHz ...

4.2.3. Hasil Pengujian Ke 3 Dengan Frekwensi 2,5

R e

4.2.4. Hasil Pengujian Ke 4 Dengan Frekwensi 4 KHz ...

4.3, Hasil Pengujian Dengan Masukan 2 Frekwensi......

4.3.1. Pengujian Ke 1 Dengan Frekwensi 1KHz dan 0,5KHz......

4.3.2. Pengujian Ke 2 Dengan Frekwensi 1,5KHz dan 0 6KHz ...

4.3.3. Pengujian Ke 3 Dengan Frekwensi 2KHz dan 0.8KHz ......

4.3.4, Pengujian Ke 4 Dengan Frekwensi 2 5KHz dan 0,.9KHz...

4.3.5. Pengujian Ke 5 Dengan Frekwensi 4KHz dan 0,2KHz ...

4.4. Hasil Pengujian Dengan Masukan Suara Dan Luar

AL BeemPHAT oo e

At TR Y s e it

47
48
45

30

63

.. 63

.04




DAFTAR GAMBAK

7.1. Bentuk-Bentuk Gelombang ... i i i i
A Bl SUAMSOIAR v i s S R SN TP
2.3, Bangkaifity FO BB ......ococoseececsscasnssssinnsis s ot bt i sy avars i e
2.4, Souncard OffBOArd .. i e e s
2.3, Soundcard Realtek ALC Z68 SEies ..o eeeiesesnsnsasrassn s s 0
2.6. Analog Input/ Qutput Soundcard Realtek ALC 268 Series ...
3-1- Biok Piagmam S1SIEI . s mmssesmsamisessn s
3.2, Rangkaian Pembagi TEGangan ... i
3.3. Blok Diagram ST Config..........oovvininninnn
3.4, Blok Diagram ST StAMt ..o oottt
3.5. Blok Diagram STRead. ... i e
3.6, Blok Diagram SLREAd. ... s

3.7. Prog Scale Time DOMAIN.. i st st s s

3.8. Auto Power Spektrurm ..

3.9, Spektrum Ut COMVETSR. ... oot s e
3.10. Rangkaian Keseluruhan Program ...
3.11, Desain Tampilan PIOZIAIN .......ooooooooeesnsanes e e i
4.1, Pengujian SInyal SUATA. ...
4.7, Pergujian SIIVAL SUBTR. ..o iv.iceres it sess s st e
4.3. Diagram Blok Untuk Masukan | FreKWensi.........cocimimmim i,

4 4. Fungtion Generator Pada Frekwensi IKHzZ ..o

11

) B

40

e 4 |

42

9.

43

43
Lod3
44

.44




4.7. Fungtion Generator Pada Frekwenst ZKHz .
8 Cisciltoséops Piida Bkl 2B, o commmmsmpssspesessasssss ssmersnsnsssmyinysssosesos sl iy il
4.9, Hasil Pengujian Pada Frekwensi ZKHZz...... ..o,
4.10. Fungtion Generator Pada Frekwens: 2 5KHz........comminnna s
4.11. Oscilloscope Pada Frekwenst Z3KHEZ ... i,
4.12. Hasil Pengujian Pada Frekwensi 2,5KHz ... s
4.13. Fungtion Generator Pada Frekwensi FKHZ. ...
4.14. Oseilloscope Pada Frekwensi dKHZ. i,
4.15. Hasil Pengujian Pada Frekwenst dKHEZ. ..o e
4,16, Diagram Blok Untuk Masukan 2 Frekwensi. ...
4.17. Fungtion Generalor I Dengan Frekwensi IKHz.......
4.18. Fungtion Generator 2 Dengan Frekwensi 0.5KHZ ...
4,19, Oscilloscope Pada Frekwensi [KHz dan 0,5KHz ...
4,20, Hasil Pengujian Pada Frekwensi 1KHz dan 0,5KHz. ...
4.21. Fungtion Generator | Dengan Frekwensi TOKHZ ...
422 Fungtion Generator 2 Dengan Frekwensi 0,6KHz oo
4.23. Oscilloscope Pada Frekwensi [ SKHz dan 0.6KHzZ ...
4.24. Hasil Pengujian Pada Frekwensi 1.5KHz dan 0,6KHz...............

4,25, Fungtion Generator I Dengan Frekwenst ZKHZ .o
4,26. Fungtion Generator 2 Dengan Frekwensi 0.8KHz ..o
4 27. Oscilloscope Pada Frekwensi 2KHz dan 0,8KHz ...
4.28. Hasil Pengujian Pada Frekwensi 2KHz dan 0.8BKHz ..o
4.29. Fungtion Generator 1 Dengan Frekwensi 25KHZ ..o
4.30, Fungtion Generator 2 Dengan Frekwensi 0.9KHz ..

4.31. Oscilloscope Pada Frekwensi 2,5KHz dan 0.9KHz oo

49

49

.30

.50

51
51
51

52

55

33

55

o6

57

57

0

39

59




4.32. Hasil Pengujian Pada Frekwensi Z5KHz dan 0.9KHZ. ..o 60
4.33. Fungtion Generator 1 Dengan Frekwensi 4KHz ..., 61
4.34, Fungtion Generator Z Dengan Frekwensi 0. ZKHZ ... 61
4.35. Oscilloscope Pada Frekwensi 4KHz dan 0,2KHz ..., Bl
4,36. Hasil Pengujian Pada Frekwensi 4KHz dan 0,ZKHZ.......oooooriiiies 62
4.37. Hasil Pengujuian Dengan Masukan Suara Dari Luar................. ...63




BABRI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan 1lmu pengetshuan dan tcknologl pada saat i semakmn
berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan jaman ferutama dibidang
elekironika Salah satu petkembangan yang paling menomol  sual ini adalah
perkembangan di bidang komputer serta pengukuran vang ke dua nya memegang
peranan penting dalam dunia teknik. Pada tahap penelitian atan perancangan
pengukuran  diperlukun uniuk analis teknik cksperimental, Puda tingkat aplikasi,
misalnya pada industri proses pengukuran digunakan dalam pemantauan dan
pengendalian suaty Proses.

Dengun pesalnya perkembangan kompuier saal ini hampir semua hegialan di
bidang teknik dan industri telah memanfaat kan komputer dalam pengoperasianya.
Untuk dapat memantaat kan komputer, memerhikan suafu akuisist data vang siap diolah
secara digital.

Sistem akuisisi data yang ada sekarang ini biasanya memiliki pengubah analog
ke digital (ADC — Analog Digital Konverter) yang terintegrasi didalam nya Beberapa
sistemn seperti ini terhubung kekomputer melalui port eksternal (misalnya port LPT,
COM atau USE ) dan beberapa lainya melalui PC system bus( misalnya bus TCl atau
ISA ). Keuntungan dari antar muka yang menggunakan port eksternal adalah sifatnya
vang purfable, tapi kekuranganya yailu laju data yang rendal. Sedangkan untuk antal
muka menggunakan spstem £as, yaity metrpunyal laju data yang tinggi teiapi sifatiya
tidak portuble. Bagian utama dari bagian akuisisi adalah komponen pengubah analog ke
digital (ADC). mahalnya harga komponen ADC yang beresolusi tinggi menyebabkan
mahalnya sistim akuisisi data yang baik.

Untuk mengatasi masalah harga, probabilitas, dan resolusi dari sistem akuisisi
data maka akan dirancang sistem akuigisi data menggunakan masukan soundeard uniuk
antar muka. Soundcard itu sendiri sebenarnya sistem akuisisi data, tapi khusus untuk
sinyal-sinyal suara dengan pita frekuensi. Salah saty masalah yang harus dipecahkan

1




adalah bagaimana agar soundcard dapat mengakuisisi data untuk sinyal-sinyal DC atau
sinyai dengan frekuensi sangat rendah Seianjutnya, masalah yang harus dipecahkan
dalam penelitian ini adalah sulitnya mengakses soundcard secara langsung (Jow-fevel)
karena tidak disediakan oleh produsen sozmdcard,

Soiusi untuk masalah peneliian yang perama adalah dengan merancang
perangkat keras tambahan, sadangkan untuk masalah ke dua adalah membuat rancangan
perangkat lunak antar muka menggunakan Lab.View. Dari penelitian ini diharapkan
dapai dihasilkan sistem akuisisi data yang murah, poriabie, dan heresolusi tinggi. Darn
segi harga, sistem akuisisi data diharapkan menjadi murah karena tidak memerlukan
ADC sendiri. Dari segi portabilitas, sistem ini diharapkan cukup portable karena
menggunakar antar muka melalni port cksternal{ masukan soundeard ). Dan segl
resolusi, sistem ini diharapkan mampu mencapai resolusi sama dengan resolusi ADC
pada soundcard, vaitu 16 bit (atau bahkan 24 bit pada beberapa soundcard tertentu)

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat ditarik beberapa
permasalaahn sebagai berikut:

1. Bagaimana menyesuaikan level tengangan masukan (amplitude) suatu frekuensi
yang akan diukur sehingga mampu dibaca olch soundeard aiau maksimal tegang
masukan 5 volt.

2, Bagaimana membuat antarmuka melalui soundcard sehingga dapat digunakan
untuk membaca sinyal menggunakan program LahView.

3. Bagaimana menghitung spektrum frekuensi dan menggabungkan hasil tersebut
menggunakan program LabView.

1.3 Tujuan Penulisan

Merancang suatu alat yang menggunakan spektrum frekuenst berbasis persenal
kompuier dengan antar muka melalni soundeard dengan program 1.ab View sehingga
menghasilkan suatu keakuratan yang baik,




1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan dari Percncanaan dan pembuatan spectrum frekuens: yang

diantarmukakan melalui SewndCard dengan menggunakan program Labliew tidak

terlalu meluas maka penyusun perlu membuat batasan-batasan masalah yang meliputi :

I

[

Menggunakan modul Seund(ard dan sudah active pada PC { Driver telah ter
install).

Software vang digunakan adalah LabView, dan menggunakan kompoten-
komponen Sound yang terdapat dalam 7.abFiew.

Tegangan masukan yang di berikan harus 5 volt,

Perangkat keras yang digunakan dibahas secara umum.

1.5 Metodologi Penulisan

b2

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

Studi Pustaka

Memperolch data-data pokok penunjang dengan cara membaca dan mempelajari
buku atau jurnal literatur yang ada hubunganya dengan menyusun skripsi ini.
Reberapa teori yang dipeiajari antara lain © prinsip kerja spektrum frekwensi,
program Lub. View, SoundCard, dan bahan pustaka penunjang lain nya.
Perancangan Tiap Blek

Berhubungan dengan prinsip kerja alat yang di inginkan serta komponen-
komponen vang digunakan schingga pada wakiu digabungkan akan terbentuk
sistem kerja scsuai dengan alat yang direncanakan.

Pembuatan Software

Membuat listing program menggunakan program Lab. View untuk mengaktifkan
dan menjalankan komponen-komponen yang dipakai,

Studi Lapangan

Memperoleh data dengan cara praktek langsung dalam perancangan alat.
Pengujian dan Analisa

Mengzolah dara hasil studi pusiaka dan studi Iapangan, serta mengujikannya pada
alat

yang telah dirancang apakah sesuai dengan analisa sebelumnya

L)




6. Pengambilan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari hasil pengujian data yang ada

1.6 Sistematika Pembahasan

Agar sistermahs dan dapat mencapai pemahaman yang lepat maka sknpsi im

disusun dalam beberapa bab, yaitu |

BAB |

BAB LI

BAB 111

BABIV

BABV

Pendahuluan
Meliputi latar beiakang rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

metodologi penulisan, dan sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Meliputi tcori penunjang yang membantu dalam pembuatan alat.
Perancangan Dan Pembuatan Alat

Meliputi berbagai hal yang berkenaan dengan perancangan perangkat

keras maupun lunak.
Pengujian Alat

Meliputi pengujian karakteristik komponen dan cara kerja sistem yang

dizunakan
Penutup

Meliputi kesimpulan dan saran vang didapal selama perancangan dan
pembuatan alat.




Gelombang suara merupakan gelombang mekanik, vang tentunya membutuhkan
medium untuk memjaiar. Geiombang suara dapat di peroien dari garpu tata, alat musik
atau sound card komputer dan laptop.

Besar kecepatan biasanva berbanding terbalik dengan rapat masa mediumnya.
fviakin hesar rapat massanya, makin besar keceparan ramhamya. Suatu medium dapat
menjalarkan gelombang suara dengan baik, tetapi medium lain justru dapat meredam
perambatan suara. Untuk bahan jenis pertama tersebut, intensitas gelombang melemah
dengan membesarnya jarak aniara pendengar fernadap Sumber. Lintuk medium jenis
kedua, intensitas akan melemah jauh lebih cepat terhadap jarak dibandingkan dengan
kasus dalam medium pertama._

Peristiwa pelayangan dan resonansl adaiah itnomeny yang menank uniuk dijadikan
bahan eksperimen bagi siswa. Peristiwa pelayangan terjadi sebagai hasil superposizi dari dua
gelombang dengan beda frekuensi yang kecil. Ketika terjadi
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membesarmengecil berulang secara teratur, Frekuensi pelayangan tentunya dapat diperoleh dan
hasi] penjumlahan gelombang,

2.1. Spektrum Frekwensi

Frekwensi merupakan ukuran jumlah putaran ulang per peristiwa dalam selang
waktu yang dibenikan, Tintuk memperhirungian frekwensi, seseorang menciapkan jarak
waktu, menghitung jumlah kejadian peristiwa dan membagi hitungan ini dengan jarak
waktu, Hasil perhitungan dinyatakan dalam satuan hertz{HZ) yang di ambil dari nama
searang pakar fisika Jerman “Heindrich Rudoif Henz” vang ieiah menemukan
fenomena ini untuk yang periama kali nyva.

Frekwensi 1 Hz adalah peristiwa yang terjadi 1 kali per detik. Secara alternatif
seseorang dapai mengukur antara dua buah kejadian amau perisnwa (vang di sebut
dengan periodik), lalu memperhitungkan frekwensi (F) sebagai hasil kebalikan dan
periode (T}, seperti yang tertulis dalam rumus

F=1/




Frekwensi suatu sinyal dinyatakan dalam hertz, kilo hertz, mega hertz, atau giga
hertz. Saman daiam heriz menyatakan jumiah sikius tegangan yang dihasiikan daiam
| detik. Dengan kata lain, jika frekwensi suatu sinyal adalah 1 hz maka dalam 1 detik
dihasilkan | siklus lengkap tegangan, Jika frekwensi | sinyal 1 khz, maka dalam 1 detik
dihasilkan 1000 sikius iengkap. demikian selerusnya

Jika frekwensi suatu sinyal dalam hertz dapat diukur dengan menghitung jumlah
pulsa atau gelombang sinyal tersebut dalam 1 detik. Hubungan antara pulsa dengan
frekwensi suam sinyai adaiah |

p=fxTs

Dimana . p = jumlah pulsa

i = frekwensi sinvai
Ts = masa pengukuran
Jadi jumlah pulsa dari suatu sinyal adalah berbanding lurus dengan lamanya masa

pengukuran

2.2. Bentuk Gelombang

Pada bab sebelumnva kita telah membahas rangkaian listrik dengan sumbernya
adalahsumber searah. dimana untuk selang waktu dari nol sampai fak hingga nilainya
akan sslaln tetep atau konstan sedangkanp pada hab int akan dihahas rangkaian listrik
dengan sumbemya adalah bolak-balik, dimana uniuk waktu terteniu akan didapatkan
nilai yang berbeda-beda Tentunya dengan sumber bolak-balik atau lebih singkatnya
dengan sumber AC {Afternaring { urrent) aan mempengaruinl komponen pasii yang
digunakan, saat sumber DC maka komponen pasif scperti L dan C akan menjadi
rangkaian hubungsingkat dan terbuka. Tetapi dengan sumber AC komponen pada L dan
C akan berheda hainya saat deiberikan sumper DC Sebeium membahas masaiah AC
sccara mendalam alangkah baiknya kita memperhatikan terlebih dahulu karakteristik
dari sumber AC atau gelombang AC ini. Salah satu sifat khusus dan gelombang AC
adaian dia mempunyai sifat periodik atau beruiang dengan seiang wakiu rereniu aau
lebih sering disebut dengan perioda, dimana nilai dari periodik ini memenuhi persamaan
- £(t) =1 ( &+ nT )dimana n ; integer 0.1.2,... dengan T = perioda, seperti terlihat pada

gambar dibawah in
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2.2.2, Rangkaian Seri RC yang Di hubungkan Dengan Gelombang AC
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2.3. Soundecard
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Kartu suara {Sound Card) adalah suatu perangkat keras komputer yang
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hanyalah se¢bagai pelengkap dari komputer, Namun sekarang, sound card adalah

neranckat wajib di setian kamputer Dilihat dari cam pemasanannva_ sound card dibags
menjadi 3 yailu .
| Sound Card Onboard, yeitu sound card yang menempel langsung pada

motherboard komputer.




9 Sound Card Offboard, vaitu sound card yang pemasangannya di slot ISA/PCL
pada mothernoard. Rara-rata, sckarang sudan menggunakan PCI

3. Sound Card External, adalah sound card yang penggunaannya disambungkan ke
komputer melalui port cksternal, seperti USB atau FireWire

Salah samu contoh sound card yang 1erbiiang sangat sukses di pasaran indonesia
adalah Sound Blaster, dari Creative Labs.

Untuk memainkan musik MIDI, pada awalnya menggunakan teknologi FM
Synihesis, namun sekarang sudah menggunakan Waverabie Synthesis Sedangkan uniuk
urusan digital audio, yang dulunya hanyalah 2 kanal (stereo), sekarang sudah
menggunakan 4 atau lebih kanal suara (Surround). Kualitas nya pun sudah meningkat
dari & bit, kemudian i6 bit, dan sekarang sudan 24 bit, bankan 32 pit

Soundeard adalah kartu ekspansi di komputer yang berguna memasukkan dan
mengeluarkan suara ke dan dan program komputer, Contoh penggunaan soundcard
adaiah untuk menyediakan komponen audio untuk apiikasi muitimedia, Sepern
pengeditan suara, Pengeditan video, Presentasi, game, dan hiburan,

Beberapa motherboard telah memiliki soundcard yang dikaitkan, sementara
motherboard iainnyva memeriukan Sound card Tambahan yang nisa dipasang di siot PCi
karena sudah teriniegrasi didaJamnya,

Komponen soundcard yang utama adalah sound chip, komponen ini memiliki
fungsi digitai-to-anaiog converer(izAC), yaim mengonversi geiombang suara digiai ke
format analog.

Sinyal ini dikeluarkan melalui konektor yang kemudian bisa diteruskan ke
earphone, ampiifier, speaker jika kabel dari speaker system tersebur ditancapkan ke siot
yang disediakan, Akhirnya speakerlah yang menyuarakan suara ke user.

Desain sound card baru biasanya memiliki chip dengan jumlah lebih dari satu
uniuk memisahkan pekerjaan pembuaran suara digilai dan mensintesis suara. Hal im
menyebabkan penggunaan waktu CPU dan data minimum.

Reproduksi suara digital biasanya dicapai melalui DAC yang multi-channel
Karena memiliki banyak channei, soundeard bisa memainkan banyak sampei digial
pada pitch dan volume yang berbeda-beda, dan pada waktu yang bersamaan me-
nerapkan cfek real-time seperti filtering atau distorsi.




Salah satu kemponen multimedia yang tentu saja berperan adalah sound card
atan karm suara. TJisebut demikian kargna perangkar yang berbentuk sebuah iempengan
PCB ini mampu mengolah dan menghasilkan suara. Sebuah sound card memiliki output
vang harus terhubung ke speaker.

Sound card, juga sering disehut audio card, adaian periterai yang tethubung ke
slot ISA atau PCI pada motherboard, yang memungkinkan komputer untuk
memasukkan input, memproses dan menghantarkan data berupa suara.
empat fungsi utama, yailu sebagai synthesizer, sebagai MIDI interface, pengonversi
data analog ke digital (misalnya merekam suara dari mikrofon) dan pengonversi data
digital ke heniuk anaiog {misainya sast memproduksi suara dar Spiker).

Sedangkan cara pengangkutan suara biasanya menggunakan tiga cara, yaitu
melalui teknologi frequency modulation (FM), wavetable, dan model fisik. Sintesa
jewar Fivi adaiai cara yanp paiing efektif unmik menghasiikan suara yang jenifi, mesii
mahal,

Suara  disimulasikan dengan menggunakan Dbilangan algoritma  untuk
menghasiikan sine wave, aiias geiombang yang ieniur sehingga menghasiikan suara
yang mirip suara sumber aslinya. Misalnya, suara denting gitar akan disimulasikan dan
hasilnya akan mendekati suara asli.

Cuara wavetanie adaian merekam suara yang rersimpan pada chip karlu suara,
dan meneruskannya ke spiker. Sedangkan synthesizing secara fisik berarti suara
disimulasikan melalui prosedur programming yang kompleks.

Saiah satu comoh ierobosan ierbaru di dunia audio digiai adaiah Creative
Extigy. Creative Extigy merupakan sebuah external soundecard.

Basis teknologi vang digunakan berdasarkan Creative Audigy dengan kemampuan
audio Z4hit dan audio piavback muiti channei 96K Hz sena i00dB Signai Noise Kano,
"Sound Blaster Audigy Extigy adalah era baru dalam PC Audio dan akan memadikan
kami pemimpin dalam dunia audio dengan sebuah solusi external namun dengan

ikemampuan Sound Biaster Audigy”, kat Sim Wang Hoo pendin Creative.
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Ketika anda mendengarkan suara dari sound card.data digital suara yang berupa
waveform wav atau mp3 dikirim ke sound card. Data digital ini di proses oleh D3P
(Thigital Signal processing @ Pengolah signal digital) helerin dengan DAC (Thyital
Analog Converter :Konversi digital ke Analog } Mengubah sinyal digital menjadi
sinyal analog. vang kemudian sinyal analog diperkuat dan dikeluarkan melalui speaker.

Ketika anda merekam suara lewat microphone. suara anda yang berupa analog
diolah oleh DSP, dalam mode ADC ( Analog Digital Converter : Konversi analog ke
digitai). Mengubah sinyal analog menjadi sinyai digitai yang perkelanjuian. Sinvai
digital ini simpan dalam format waveform table atau biasa ditulis Wav{wave) dalam

disk atau dikompresi menjadi bentuk lain seperti mp3.

2.3.2 Sound Card REALTEK ALC268 Series Duta sheet
e
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Gambar 2.5 Blok Dhagram
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R L Left
) EN_OBUF EN_AMP| +—3@ Right
Output_Signal_Left _| J&EW\H & = Righ
Qutput_Signal_Right | V EN_OBUF
Input_Signal_Left
Input_Signal_Right | EN_IBUF

(ambar 2.6, Analog Input / Qutput Unit

2.4, LabVIEW

2.4.1, Sound Inpuf Vs atau masukan suara iWindows, Mac 05, Tidak ada

Dalam Paket Dasar)

Gunakan Sound Input Vs untuk mengkonfigurasi dan mengontrol tujuan so und input.

Klik thon di VI deskripsi.

| srir || wdo || sioe |
[ O U '@‘ﬁ'{'ﬁ Ymi|UEy
1 T T S

VIs vang berada di palet dapat mengembalikan kode-kode kerusakan vang pmumnya

ditampakkan pada labVIEW.
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Menutup device sound output yang terpabung dalam task 11 in dan memberitahukan

beberapa device yang digunakan dalam sistern compuier,

task 1D in #

R
gmor in (no error) m@m sz pror QU

]  Tempat diagram blok " | Ditemukan fungsi palet

Task ID in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO eonfig VL

E=z# Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sehabkan sebelum
fungsi VI berjalan.Default bukan rusak.ini berjalan normal dan di se sebelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di sct statusnya error in menjadi
error out.Gunakan Simple brror Handler ataw General Frron Haundler. Vs
menampahhan penjabaran kode kerusabhan gunakan kode Error in dan Erros
out untuk mengecek kerusakan-kerusakan.Dan untuk memilah-milah cksekusi
oleh aliran error out dari satu node ke error in di node berikutnya.

Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan peringatan

iry

s -f'. 1

Y 45 ilis 1e Pyl L | R, ) peydy - 1 Fudnny
Brail  Uidmin  LCljoial  noel WSkl .:t.ECl'I.li'ﬂ = e Pt

251
bejalan. Default adalah salah,

IM' Code adalah kode peringatan.Jika status benar kode adalah nonzero
error code. Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,

ﬁ: Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa

kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default
adalah string kosong.

s Error out bersi informasi kerusakanJika error ini teridemifikasi bahwa
kerusakan terjadi sebelum V1 atau fungsi telah begalanError out berisi
informasi kerusakan yang sama,denpan kebijakan lain hai ini di jabarkan hahwa

error pada V1 atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada panel
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depan dan pilih explamn error dari shourcut menu untuk informasi tambahan
tentang kerasakan,

biE] Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah ( tanda

cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak terjadi

kerusakan,

Code adalah kode peringatan Jika status benar.kode adalah nonzero

error coce.Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
kasus nama V1 atau fungsinya membentuk peringatan error.

2.4.1.2. S1 Config (Windows, Mac OS5, Tidak ada Dalam Paket Dasar)

Konfigurasi-konfigurasi sound device wuntuk operasi sound input.Sctelah di
konfigurasi,anda dapat menggunakan 5| Sear| VI dan S Read untuk mentransfer data

dan device.conloh

e (0 - Eask ID it
sound format =F
buffer size (8192 in bykes) . [ MTM Error ot
arvor In (ro error) ==
= Tempat diagram blok & Ditemukan fungsi palet

Device adalah input device yang anda akses untuk pengoperasian dalam
Windows 2000/NT/XP Pada umumnvapengguna terbanvak scbaiknya
memilih nilai default dari 0 Nilai ini di tolak di Mae OS.Arca nilai dari 0 ke n-
|.dimana n adalah angka untuk input device pada komputer.Anda dapat
menggunakan CALL [IBRARY FUNCIION NODE untuk memanggil
Windows APIUntuk menyatakan jumlah input atau output device.Dalam

computer dan kapasitas untuk masing-masing device.
= Format sound dispesifikasikan bagaimana operasi sound di set up{mono atay
stereo).di set untuk memainkan ukuran { kecepatan ).dan set up sound mulai

dan ¥ or |6 bit sound,

-

=




@ Catatan - ketika di rekam settingan kualitas sound untuk stereo
dan settingan ukuran serta per bit,contoh pengguna tertinggi dari
memori komputer Demikian pula,tidak semua operasi system dan

sound cards mendukung opsi format.

Kualitas sound di set up oleh operasi sound menjadi stereo atau
mono.

Ukuran setting contch ukuran dari operasi sound input atau
ukuran updatc dari operasi outputAnda bias memilih
8000_11025,22050,atau 44100,

Bits per sample di sct up oleh operasi sound untuk 8 bits atau 16
bits per sample.

Buffer zise adalah ukuran yang berada di dalam buffer yang digunakan
LabVIEW unuk mentransfer data dari device.

I:LT:-_:_E Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan
sebelum fungsi VI berjalan Default bukan rusak ini berjalan normal dan di set

sebelum fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di sel statusnya error in
menjadi error out.Gunakan Simple Efror [landier atau General Error

Ilandler. Vs menampakkan penjabaran kode kerusakkan gunakan kodc Error

in dan Evror out uniuk mengecek kerusakan-kerusaian, Dan untuk metniian-
milah eksekusi oleh aliran error cut dari satu node ke error in di node
berikutnya.

FTey Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungst
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan
peringatan atau tidak terjadi kerusakan gebelum VI atau saat
fungsi bejalan Default adalah salah.

Code peringatan kerusakan Default adalah 0Ojika statunya

benar kodenya adalah mnonzero vrror  kodedika  statusnya
(1521 ;

salah,kodenya adalah O atau kode peringatan.
S3bel Suurce dijabarkan dari keaslian dari peringatan error Di beberapa

kasus mnamaVl atau fungsinva membentuk  peringatan

error.Detault adalah string kosong.




Task ID out adalah mengembalikan gabungan nomor identifikasi dan
konfigurasi dengan memilah- milah devicetask ID out dapat dilewatl untuk

sound output operasi VIS lainya.
|Ermr out berisi informasi kerusakan jika crror in indikasinya bahwa terjadi

error sebelum VI atay fungsi berjalan Error out berisi informasi kerusakan
yvang sama UEHEHI‘I iara iain hai ini di _}HI'JE'['I\'CEI.']. 0ie2h sfatus error adaiah Vi
atau produksi fungsi Klik kanan pada Error out indicator di atas panel dan
pilih Tixplain Frror dari shourtcut menu untuk informai lanjutan tentang

CITOL.

Sid Status benar ( X ) jika terjadi error atau salah (tanda cek V)

untuk mengindikasikan peringatan.

Code adalah kode peringatanJika status benarkode adalah

132

nonzero emor codelika status salahcodenya 0 atau kode
peringatan.

|§'1-—i Source dijaharkan dari keaslian dari peringatan error ,dibeberapa

kasus,nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.

Conivh:
Disebut  scbagai  sound card  auto power  spectrum VI pada
jabview'exampiesisound'sound
adv.|lb diarahkan sebagai contoh penggunaan ST Config V1
| Contoh terbuka uf Browse contoh hubungan

2 4.1.3. SI Read (Windows, Mac OS, Tidak ada Dalam Paket Dasar)

Muombaca data Jaii device sound input. Jika daia tekidm peda deviee
buffer,data kembali setelah proses buffering,selain itu juga menunggu sampai
data kembali, Jika untuk suatu alasan tanpa melalui butfering terjadi overwrite

data tidak ada data yang kembali, dan adanya pesan kerusakan overwrite.

mono S-bit
mano 16-b
tashk IDin 1R bask 1D out
arro i (o erroe) = B s arricn oI
|1'_‘ —steren LE-bit
= 16
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Tempat diagram blok o Ditermukan fungsi palet
Task 1D in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task D dalam S0 config VL

o4 Errorin di jabarkan sebagai kondisi rusak yang terjadi sebelum VI berjalan

atau fungsi berjalan Default bukan error jika teriadi sebelum VI atau fungsi
berjalan,V! atau fungsi melewati nilai errot in menuju error out VI ini atau
berjalan normal jika tidak ada kerusakan yang terjadi sebelum VI ini atau saa
[unysi berjalan.jikn kerusakan tegudi dimuna VI im ziau fungsi berjaian 1m
herjalan normal dan disususn/diatur sebagai kerusekan dasar dalam error
out Gunakan Simple Error Handler (pegangan kerusakan sederhana) atau
menjabarkan kode-kode kerusakan gunakan error in dan error out unuk
mengecek keruskan dan untuk menspesifikasikan eksekusi order dengan aliran
error ou dari satu node ke error in pada node berikutnya.

Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan

peringatian atou Gdak terjadi kerusakusn sebelum Vi dluy saal fungsi
bejalan. Default adalah salah.

Kode peringatan kerusakan Default adalah Ogjika slatunya
benarkodenya adalah nonzero error  kodelJika  statusnya

salah kodenya adalah 0 atau kode peringatan.
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di heberapa

kasus namaVT atau fungsinya membentuk peringatan error.Default

adalah sambungan kosong,
Mono 8 bit di tlis sebagai 8 bit stereo sound menuju internal buffer.Jika sound
format terspesifikasi sereo 8 bi data.Dengan kaa lam input device di gagalkan.
Mono 16 bit di tulis A 16 bit stereo sound ke inernal buffer jika sound format
terspesifikasi stereo 16 bit data dengan kebijakan lain input device di gagalkan.
Task ID oot adalah memanipulasi keaslian operasi sound melalui parameter
Task ID.
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Ervor out betlsi inforuasi heusahaindiha enor ini isniden[ikasi bafiva
kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi felah berjalan Error out herisi
informasi ketusakan yang saina.dengan kebijakan lain hal ind di jabarkan, bahwa

thentuban fimgsi klik Lanan rror out pods

arrar mads W oathnn manal Liag indiantor a it
e R L Lt e Tt dnaikh  dNLRILELLE :uuawwf AALERSE WPl kel

panel depan dan pilih explain error dari shourcut menu untuk informasi

tambahan tentang kerusakan.

Status adalah benar { X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak
terjadi kerusakan,

Cade adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
error code Jika status salah codenya 0 atau kode peningatan.

|r_ih-r|' Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa

icasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error Default

adalah string kosong.

Stereo 16 bit termasuk data sound jika formal sound sama dengan data stereo
16 bit Dengan kebijakan lain,input in1 di gagalkan

Stereu 8 bit termasuk data sound jika format sound sama dengan data sterco 16

hit. Dengan kebiiakan lain.input ini di gagalkan

Contoh:
Lnsebut sehagal  lamutan sound card aute  power specium W1 dalam
labview'cxamplesisoundisound adv 1lb diarahkan scbagai contoh penggunaan SI Road
Vi

Contoh terbuka Browse contoh hubungan

- i

2 4.1.4. 81 Start (Windows, Mac 08, Tidak ada Dalam Paket Dasar)

Siart sebuah operasi sound output gabungan dengan task ID in. jika device siap di

s I...-“-.; a5l

= I-..-..-.i....--...r-.1 LT v emidbale  Tolon Clamju s

- [ ¥ = ey i
JEsATIRGL, MICTangEn. ¥ 1 Wi leh, oL

operasi output, Contoh
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task ID in —— 1 taskIDouk

Brror in (no error) s ‘g"‘ pesssssz pprr ot

1 Tempat diagram blok | Ditemukan fungsi palet

Task Id in adalah operasi sound setelah konfigurasi device yang anda inginkan
untuk memanipulasi atau input. Anda dapat melanjutkan task [D in dengan SO
Config VL

5.4 Errorin dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi V1 berjalan Default bukan rusak.ini berjalan normal dan di set sebelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out.Gunakan Simple Frror Handler atau General Error Handler, VIs

memampakkan penjubaran kude kerusakkan gunakan kode Erroer in dan Error
out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah eksekus:
oleh aliran error oui dun sam node ke error in di node berikuinya.

Status benar ( X ) jika terjadi error atau salah (tanda cek V) untuk
mengindikasikan peringatan.default adalah salah.

Code adalah kode peringatan.Jika status benar kode adalah nonzero

E B

error code. Jika status salah.codenya U atau kode peringatan,

Source dijabarkan dan keaslian dari peringatan error.Di beberapa

i o
1
=y
L
]

|

|

kasus nama V1 atau fungsinya membentuk peringatan error. Default

adalah string kosong,

Wiz ] Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya anda membentuk Task ID dalam SO config V1,

——1 Error out berisi informasi kerusakanJika error im teridenifikasi bahwa

kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan.Error out berisi
informasi kerusakan yang sama dengan kebijakan iain hai ini di jabarkan, bahwa
error pada V1 atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada
panel depan dan pilih explamn error dart shourcut menu untuk informas
ambahan leatang kerusakan,

Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak

ic i herusakan.
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Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero

error code Jika status salah,codenva 0 atau Kode peringatan,
Source dijabarkan dani keaslian dari peringatan error.Di beberapa

babcll  kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default

adalah string kosong.
Contoh:
Disebut sebagai lanjutan sound output VT dalam labview'contoh'soundisound adv.llb

A Fan " e
diarahlan sshapai contoh penpgunasn SO Stast VL

B b

I Contoh terbuka | Browse contoh hubungan

2.4.1.5. ST Stop (Windows, Mac OS, Tidak ada Dalam Paket Dasar)

Saat device sound input mengakumulasi ada yang masuk. Data yang terkumpul
menunggu di system buffer, dan juga dapat terkumpul pada SI Read VI Jika device

1dnl- 1 i1 n il i fa
tidak lama dijalankan pemanggilan V1 idak ada efel

! task ID in gl ask ID out
i . |
‘ error in (no errar) ====““£—L. St - (12 11

4 Tempat diagram biok . Ditemukan fungsi palet

Task ID in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO config V1.

['._:"—j Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi V1 berjalan Default bukan rusak.ini betjalan normal dan di set sebelum
{ungsi VI berjalan,ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out.Gunakan Simple Crror Handier atauw General Lrror Handler Vs

el -

menampaihan penjabaran kode kerusakkan, gunakan kode Errur in dan Trror




out untuk mengecek kerusakan-kerusakan.iJan untuk memilah-rmlah eksekusi

oleh aliran error out dari satu node ke error in di node berikutnya.

Status benar ( X ) jika kerusakan tegadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan

R, S TS VO uty T, i i U L i P ) oy o T T e Ir R e
Pl g iiddiid LEGLELIR Dbl JREWED BS.l LLJOLRLELY JeLii bl B LGl OLRAL LEADREE

bejalan Default adalah salah.
' Code adalah kode peringatan.Jika status benar,kode adalah nonzero

error code. Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error. Default
adalah string kesong.

ibc |

Task ID out memanipulasi operasi sound yang asli melalui task ID in

lremeakan !F’:‘.‘jﬂ!‘li gehalim VT atan ﬁmg.f:i telah herjalan Frror ont heria
informasi kerusakan vang sama.dengan kebijakan lain hal ini di jabarkan bahwe
error pada VI atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada

panel depan dan pilih explain error dari shourcut menu untuk informasi

tambahan tentang kerusakan.

Status adalah benar { X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atay bahwa tidak
terjadi kerusakan.

Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
error code Jika status salah codenya 0 atau kode peringalan.

Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
iri.ii}?ji kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error,
e
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Gunakan sound output Vis untuk mengkonfigurasi dan mengontrol tujuan sound output.
Klik ikon-ikon di VI deshripsi,

S Ston

S0 Wl sit

SO Write

Vs vang berada di palet dapat mengembalikan kode-kode herusakan yane umumnya

ditampakkan pada labVIEW

2.4.2.1. SO Config { WindowsMac O5,Tidak Ada Daiam Paket Dasar )
Konfigurasi-konfigurasi sound device untuk operasi sound input. Sctelah  di
konfigurasi,anda dapat menggunakan SI Start VI dan 51 Read untuk mentransfer data

dari device.conioh

dewvice (O) ﬁ fﬂ —— task [0 out
sourd Format Dﬁi‘
error In (no error) = e BOF out

” Tempat blok diagram N Menemukan alat fungsi palet

Device adalah input deviee yang anda akses untuk pengoperasian dalam

VT e s s AT AT T de ctmansmmm ey ] 4.q..ah.-w1- inle palmilesqin s nmaslib
VARG VY D LA AN el L Cidd mﬂu.uujjﬂ.,'f}hﬂbbunﬂ B b Lrodid bk ah.-unlnll}u Lddniiididli

nilai default dan U.Nilai im di tolak di Mac OS.Area mla dan 0 ke n-1.dimana
n adalah angka untuk input device pada komputer.Anda dapat menggunakan
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CALL LIBRARY FUNCTION NODE untuk memanggil Windows APT.Untuk

menyatakan jumlal input atau output device Dalam computer dan Kapasitas

untuk masing-masing device.

Format sound dispesifikasikan bagaimana operasi sound di set up{mono atau

stereo),di set untuk memainkan ukuran ( kecepatan ).dan set up sound mulai
dari 8 or 16 bit sound.

5

3

=

Catatan | ketika di rekam settingan kualitas sound untuk stereo
dan settingan ukuran serta per bit,contoh pengguna tertinggr dari
memori komputer, Demikian pula tidak semua operasi system dan
sound cards mendukung opsi formal

Kualitas sound di set up oleh operasi sound menjadi stereo atau
mono.

Ukuran settung contoh ukuran dari operasi sound input atau
ukuran update dari operasi output Anda bias memilih
800011025 22050 atan 44100,

Bits per sample di set up oleh operasi sound untuk 8 bits atau 16
bits per sample

!"‘ij Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan
" sebelum fimgsi VI berjalan Default bukan rusak. ini berjalan normal dan di set
sebelum fungsi VI berjalan.im berjalan normal dan di set statusnya error in

menjadi error out.Gunakan Simple Ciror Handler atau General Error
[andler, Vs menampakkan penjabaran kode kerusakkan gunakan kode Error

in dan Error out unk mengecek kerusakan-kerusakan Dail uniuk memiaii-

milah eksekusi oleh aliran error out dari satu node ke errer in di node

perikurnya.

Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi

berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan
peringatan atau tidak terjadi kerusakan sebelum VI atau saat
fungsi bejalan Default adalah salah.




Code peringatan kerusakan Default adalah Ojika statunya
benar kodenva adalah nonzero error kode Jika  statusnya
salah kodenya adalah O atau kode peringatan.

=== Qource dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.D1 beberapa

kasus namaVl atau fungsinyga membentuk  peringatan
error, Default adalah string kosong.

Task ID out adalah mengembalikan gabungan nomor identifikasi dan

konfigurasi dengan memilah- milah device task 1D out dapat dilewati untuk
sound output operasi Vis lainya.

!!-7,_,--.—.--;' Error out berisi informasi kerusakan jika error in indikasinva bahwa terjadi
(Ee==]

error sebelum V1 atau fungsi berjalan Error out berisi informasi kerusakan
vang sama dengan kata iain hai im di jabarkan oleh status error adaian Vi
atau produksi fungsi. Klik kanan pada Error out indicator di atas panel dan
pilik Explain Error dari shourtcut menu untuk mformai lanmian tentang
ErTor.

FTE] Status benar { X ) jika terjadi error atau salah (tanda cek V)

untuk mengindikasikan peringatan.
Code adalah kode peringatan.Jika status benarkode adalah

132

nonzero error codeJika status salahcodenya 0 atau kodc
preringatan.

Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error ,dibeberapa
@ kasus,nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error,

Contoh :
Di tujukan untuk mengikuti Vis sehagai contoh penggunaan 81 Config VL
+ Lanjutan sound output VElabyiew'sound'soundiadv 1ib

A Membuka contoh | Browse contoh hubungan
¢ (elombang File Player VI:labview'\sound'sound.llb

> Membuka contoh _| Rrowse contoh hubungan
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2.4.2.2. SO Write ( Windows,Mac 05,Tidak Ada Dalam Maket Data }
Penulisan data pada sound output,device di gabungkan dengan task TD.Jika device siap
a1 jalanka.data segera dipindankan ke buffer.Jika data dalam mode paused.data tidak

bias mulai jalan sampai so start berjalan dengan baik.

rmono 16-bid
moro -t
task ID in

airar in (ro sreor) ——

sterec 8-bik
stereo 16-bk ————

task 10 ouk

T
) —

- grror ok

_| Tempat diagram blok | Ditermnukan fungsi palet

Mono 16 bit lertulis monoural sound data untuk iniermnal buffer pka format
dispesifikasikan 16 bit monaural dataDengan kebijakan lain,input mi di
gagalkan

Mono 8 bit ( control ) di ulis monaural sound data untuk internal buffer jika
format sound di spesifikasikan 8 bit monaural data.dengan kebijakan lain mpu
int di gagalkan,

Task TD in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO config V1L

= .¥ Errorin di jabarkan sebagai kondisi rusak yang terjadi sebelum VI berjalan
atau fungsi berjalan.Default bukan error jika terjadi sebelum VI atau fungsi

berjalan V1 atau fungsi melewati nilai error in menuju error out.V1 it atau
berjalan normal jika tidak ada kerusakan yang terjadi sebelum VI ini atau saa
fungsi berjalan. jika kerusakan wijadi dimana VI i a1au fungsi berjaian ini
berjalan normal dan disususn/diatur sebagai kerusakan dasar dalam error
out Gunakan Simple Error Handler (pegangan kerusakan sederhana) atau
Ceneral Ditor Landler (pegangan kerusakan uimumi).Vi diampiikan uniuk
menjabarkan kode-kode kerusakan.gunakan error in dan error out unuk

mengacal keruckan dan untuk mencpesifikaeiban sheckus order dengan aliran

error out dari satu node ke error in pada node berikuinya.
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Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VT atau fungsi

berjalan atau salah (tanda cek V) umuk mengindikasikan

mringalan atou tdek tetjodi kerasakan sebelum VI atau saut Dungsi
bejalan. Default adalah salah.

Kode peringatan kerusakan Default adalah 0Ogpka statunya
benar.kodenya adalah nonzero crror  kedeJika  statusnya
salah kodenya adalah 0 atau kode peringatan.

Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
kasus namaVl1 atau fungsinya membentuk peringatan error. Default

adalah sambungan kosong.

Stereo 8 bit di tulis sebagai 8 bit stereo sound menuju internal bufferJika

sound format terspesifikasi sereo 8 bi data.Dengan kaa lain input device di

oaoalkan.

Stereo 16 bit di tulis A 16 bit stereo sound ke inernal bufTer jika sound formal

terspesifikasi stereo 16 bit data dengan kebijakan lain input device di gagalkan.

Task 11D,

Task ID out adalah memanipulasi keaslian operasi sound melalm parameter

'E=T"c"li Error out berisi informasi kerusakanJika error imi teridenifikasi bahwa

~ kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalanError out berisi

informasi kerusakan yany sama,dengan kebijakan lam nai im di jabarkan bahwa

error pada VI atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada

panel depan dan pilih explain error dan shourcut menu untuk informasi

tambahan tentang kerusakan.

Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak
terjadi kerusakan.

Code adalah kode peringatan_Jika status benar kode adalah nonzero
error code Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
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[ Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error Di beberapa

B

| _-3::'_‘E.J.|
kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error, Default

adalah s‘.'rring knsnny
Contoh:
Disebut sebagai lanmutan sound output V1 dalam labview'examples'sound'sound ady.lib

diarahkan sebagai contoh penggunaan SO Write VL
N Contoh terbuka 4 Browse contoh hubungan

2.4.2.3. SO Start (Windows,Mac OS8,Tidak Ada Dalam Paket Dasar)
Start sebuah operasi sound output gabungan dengan task ID in. jika device siap di
ialankan, memangoil V1 tanpa efek. hika dewice dalam mode pause. Y1 melamutkan

operasi ouipul. Contoh

task Din —— 31— task Dot
¢i)#

ttor 11 (o efror) ==L == gty Ot

N Tempat blok diagram P Menemukan fungsi palet,

Task Id in adalah operasi sound setelah konfigurasi device yang anda inginkan
uniuk memanipulasi atau input. Anda dapat melanjutkan task ID in dengan SO
Config VL

Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum

fungsi VT berjalan.Default bukan rusak ini berjalan normal dan di set sebelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out Gunakan Simple Error Handler atau General Error Handler. Vs

menasnpdhian penjabaran kode keiusakkan.gunakan kode Lrror in dal ErTur
out untuk mengecek kernsakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah elsekusl
oleh aliran error out dari satu node ke error in di node berikutnya.

Status benar ( X ) jika terjadi crror atau salah (tanda cek V) untuk
mengindikasikan peringatan default adalah salah.




Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
¢rror code. Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
E:‘E Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
o kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default
adalah string kosong,

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task [D dalam SO config VI

Errur out berisi informasi lkerusakan Jika error imi teridenifikasi bahwa

=3
"’*"3'*11:‘3 kerusakan yang sama,dengan kebiinkan lain hal ini 8i jobarkan behwa
error pada VI atan pembentukan fungsi kiik kanan indicator error out pada
nanal depan dan pilih explain error dari shourcut menu untuk informasi
tambahan tentang kerusakan.

Statns adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak
lerjadi kerusakan,

Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
error code.Jika status salah,codenya O atau kode peringatan,

Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error,Di beberapa

[ﬁ;:_ kasus nama V1 atau fungsinya membentuk peringatan error.Default
adalah string kosong.

Contoh:

Disebut sebagai lanjutan sound output V1 dalam labview! examples'soundsound adv 1lb

digrahklan ur\hng"_s snmtoh nongounagn 8 SOy Start VI

3

= Contoh terbuka 3 Browse contoh hubungan

2.4.2.4, SO Pause (Windows,Mae OS,Tidak Ada Dalam Paket Dasar)
Pause gabuiygan svuid oulput device dengan task ID in, jika device dalaii kéadaar

mode pause, memanggil VI tanpa efek. Saat anda menggunakan V1 ini, tidak ada data
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vang hiang dan posisi awal tetap herada pada posist semula. Gunakan S0 atart Vi

untuk miidai proses output lagi. MacOS VI tidak dalam keadaan sound pause, Contoh

2 R
task IDin . bask 10 out
gITar in (o errer) ==i'~‘Jw"‘“]}) === gty ok
2l Tempat blok diagram | menemukan {ungsi palet

Task Id in adalah operasi sound setclah konfigurasi device yang anda inginkan
untuk memanipulasi atau input. Anda dapat melanjutkan task 1D in dengan SO

Config V1.

~==r3 Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi V1 berjalan.Default bukan rusak.ini berjalan normal dan di set sebelum

r——— |

g |
T
|!--:1 ||
——

fungsi V1 berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out Gunakan Simple Error Handler atan General Error Handler Vis

menampakkan penjabaran hode herusabhan gunakan kode Error in dan Erver

out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah cksekuss

oleh alitan error out dan saiu node ke error in di node berikuinya.

g

p—

| B

Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengmmdikasikan

bL=lizrva AT atayn caat Lorsereod
e L1 4 e LIS

marrastan atany Hdal- farads lawircal-an 3
A P e Y hh-’l.JHHl anmrs vk e el L e l'll'l-bl-fl

neringatan akan sl
bejalan. Default adalah salah.

Code adalah kode peringatan Jika status benar.kode adalah nonzero
error code. Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
Souree dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
kasus nama VI atau fungsinya membentuk penngatan error, Default

adalah string kosong,

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulesi atau inputnya,anda membentuk Task 1D dalam SO config V1.

Frror aut herisi informasi kernsakan Tika error ini tendemifikasi hahwa

kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan Crror out berisi
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e

error pada V1 atau pembentukan fungsi kiik kanan indicator error out pada
nanel dopan dan pilih cxplain error dord chonrent meny untuk imformasi
tambahan tentang kerusakan.

Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (

tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau hahwa tidak
terjadi kerusakan,

Fi32 | Code adalah kode peringatan.Jika status benar,kode adalah nonzero

error code lika status salah.codenya O atau kode penngatan.
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
1!,{*5._" kasus nama V! atau fungsinya membentuk peringatan error. Default

adalah string knsang

Contoh:

Uisebut sebagai lamutan sound output V1 dalam labview' examples'soundisound adv. 1ih

diarahkan scbagai contoh penggunaan 5O Pause VI

|

Contoh terbuka | Browse contoh hubungan

2.4.2.5. SO Stop (Windows,Mac OS,Tidak Ada Dalam Paket Dasar)

Perlahan berhenti operasi sound eutput vang tereabung dalam task 1D in, beberapa saat

kemudian data hilang,

error in (no error) === flli)_ ccceses g ouk

task ID in | o task 1D out

=

‘Tempat blok diagram __,| menemukan fungsi palet

Task ID in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingm di

manipulasi atau inputnya.anda membentuk Task (1 dalam SO confiz VI




lfi__ﬂ Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum

fungsi VT berjalan.Default bukan rusak.ini berjalan normal dan di set scbelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out. Gunakan Simple Lrror llandler atau General Vror Handler VIs

pehampakkan penjabaian kode kerusakkan puinakan kode BError in dan Krror

out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah eksekust

oleh aliran error out dari satu node ke error in di node benkuinya.

[TER Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan

soringatan aiag Gdak togadi kerusskan schelum VI atuu suat fungsi
bejalan Default adalah salah.
Code adalah kode perinpatan_Jika status benar.kode adalah nonzero
error code, Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,
@ Source dijabarkan dari keaslian dan peringatan error.Di beberapa
"~ kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error. Default
adalah string kosong,
Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO config VL

Error out berisi informasi kerusakan.Jika error ini teridenifikasi bahwa
kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan.Error out berisi

S o i larndalran rone cama danoalg l-':l-]‘l-';';-&lfﬂ“ Tats bhnl s A
?uhll.lbm b i TR

Fian A n aharl-agn ha b
ARLELFL R Dbl IS0 b R FLLAVELL L _" “t& k] LA il lJ EENLEAR. ALl Hiwss ® ml\ml,v“.‘ L

jab
error pada VI atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada
panel depan dan pilibh explain error dari shourcut neiu untuk infodinasi

tambahan tentang kerusakan,

aid Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak

erjad! kerusakan,

Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzerco

error code.Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
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Earmnman Avinlhnrl-an Ao Tranaline dar naein menme T hal
Sourse diinharkan dori keaslian dari peringatan errorDi bebernpa

kasus nama V1 atau fungsinya membentuk peringatan error. Defauilt
adalah string kosong,
Cantoh:

Disebut sebagai lanjutan sound output VI dalam labview exampiesisound'sound adv iib
diarahkan schagai contoh penggunaan SO Stop VL

e | Contoh terbuka L | Browse contoh hubungan

2.4,2.6, SO Wait (Windows,Mac OS,Tidak Ada Dalam Paket Dasar)

Menunggu sampai device sound output selesai memproses semua data dan diterima.
Windows jika unda enggwakan VI dengan 50 Sel Nub Bulics VI, menunggu
sampai nomer dispesifikasikan ke Buffers secara keseluruhan. Jika spesifikasi nomer

pada buffer seiesai, VI berhenti untuk menunggu. Contoh

task IDin 1 task ID ouk
efrot in (o error) ... error out

-l Tempat blok diagram o Menemukan fungsi palet

Task ID in dalam operasi sound dan konfigurasi device vang ingin di
manipulasi atau inputnyn,anda membentuk Task 1D dalam 50 config VL

Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di scbabkan sebelum
fungsi VI berjalan Default bukan rusak.ini berjalan normal dan di set sebelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out.Gunakan Simple Error Handler atau General Fror Handler Vs

ineaipaihan perjabaran kode herusahhan guiiakan kode Error in daii BError
put untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah eksclusi
oleh aliran error out dari satu node ke error in di node berikutnya.

Status benar { X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan
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peringatan atau tidak terjadi kerusakan sebelum V1 atau saat fungsi
bejalan.Default adalah salah.
Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
error code, Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa

Ir.

kasus nama V| atau fungsinya membentuk peringatan error, Default
adalah string kosong,

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task 1D dalam SO config VL
Error out berisi informasi kerusakanJika error imi teridenifikasi bahwa

IS —_— . i R
E kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan Error out bensi

Y .. LRI, ) R, (PSP CT B. [P o T L OO ML SR Peiir o, A i g L e o T . S
TR E T ETT TR St LE TR JENTETS bu:‘uu,ucugdﬂ BCL jabinadil LALID Al Bdd G0 judd FPorhi b Ubeldd WY il

error pada V1 atau pemhentukan fungsi klik kanan indicator error out pada
pans! depan dan pitih explain emor dan tak informas:

el nEaomn i
i OEALL el ALlbelibd  WEIRRRR RRELNSE LRRLERE

tambahan tentang kerusakan,

Status adalah benar ( X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (

tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak

terjadi kerusakan.

Code adalah kode peringatan.Jika status benar.kode adalah nonzero
error code.Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa
'15 ibe || kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default

adalah string kosong.

Contoh:
Diisebut sebagai lanjutan sound output VI dalam labview! examples'sound\sound adv.llb

diarahikan sebagal contoh penggunaan SU Wwait Vi

2 Contoh terbuka I Browse contoh hubungan
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Seting Volume pada device sound output. Anda mencocokan volume 16bit pada chanel

cehelah lkiri dan chanel sehelah kanan dimana (0 mengidilasilban minimum dan 65535

mengindikasikan maksimum.

taskIDin 'ﬁr task 1D out
left chaninel
rld'nt :md | h.ul:ﬂgalE ==l @PEOY M
eror Fdmpanrblok diagram Menemukan fungsi palet

Task ID in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang mgin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SC config V1

Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi VI berjalan.Default bukan rusak ini berjalan normal dan di set sebelum
fungsi VI berjalan ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out.Gunakan Simple Lrror Handler atan General Trror Uandler VIs

menampakkan penjebaran kode korusahhan, gundkan kode Brror in dan Errur
out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah eksekusi
oieh aliran error owi dari satw node ke error in di node benkuimya.

Status benar { X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi

berjalan atau salah (tanda cek V) uniuk mengindikasikan
nerinaatan aian tidal- tarindt Tramscob or colaliom VT atss casd 'F‘l_ﬂ'lrre;
rﬁ-." b.l-l-l-l-l-l-l- AL L \-v'-'“"-. s e AR B R RS R L R e b o e LPRALE L l-al.!l
bejalan Default adalah salah.

Code adalah kode peringatan.Jika status benar,kode adalah nonzero
error code, Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.

Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa

kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error Default
adalah string kosong.

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task [D dalam SO config VL
lErrnr out berisi informasi kerusakanJika error ini teridenifikasi bahwa
_____ kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan Error out berisi

informast Kerusakan yang sama.dengan kebijakan iain hai i1 di jabarkan banwa




tn bl Vareena Lelale 1 it mnda
Thitazat

mrar A LT adnoy s k- i i
error pada VI ntukon fungsi klik konon indicator ocrror out p

=1
ok e '.nl\--'.

panel depan dan pilih explain error dari shourcut menu untuk informasi
tambahan tentang kerusakan.

VTE] Status adalah benar { X ) jika terjadinya kerusakan aau salah (
tanda cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak
terjadi kerusakan.

Code adalah kode peringatan Jika status benar,kode adalah nonzero

error code.Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error Di beberapa
Ihbc] kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error. Default

adalah string kosong,
Contoh:
Disebut sebagai lanjutan sound output VI dalam labview! examples'soundisound adv.1lb

diarahkan sebagai conioh penggunaan S0 Voiume Vi,
N Contoh terbuka o Browse conteh hubungan
2.4.2.8. 80 Clear (Windows,Mac OS5, Tidak Ada Dalam Paket Dasar)

Menihin device ennnd antpnt vang teroaimy dalam tagk I in dan memheritahidan

beberapa device yang digunakan daiam sistem computer.

task IDin ——

£ =

BHOF i {no ertor) oD S s gyg oyt

| Tempat blok diagram A mencmukan fungsi palet

Tusk ID in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya.anda membentuk Task ID dalam SO config V1.

=28

Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi VI berjalan.Default bukan rusak,ini berjalan normal dan di set sebelum
fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

=T g
| w=al
T——

error out Gunakan Simple [irror Handler atau Ceneral bBrror Handler, VIs
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menompakkan penisboran kede kerusalion gunchkeon kode

out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah eksekusi

oleh aliran error out dar satu node ke error in di node berikutnya,

Status benar ( X ) jika kerusakan tedadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan peringatan

Ternre i Ans T eene
A i dAFd SAT LELL Eak & ARk

Prirey [ iy Rk jRiuik IRl SRR ol b B R R A E 1 a

atan  #idal-  tariadi lrarmisal-s=  colelind W1 zd4ss: caat ﬁlﬁg‘r‘i
bejalan. Detault adalah salah.

Code adalah kode peringatan Jika status benar kode adalah nonzero
error code, Jika status salah.codenya 0 atau kode peringatan.

Tibc Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.Di beberapa

kasus nama VT atau fungsinya membentuk peringatan error. Default
adalah string kosong.

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task 1D dalam SO config VI,

!‘_-"l-:ﬂ' Error out berisi informasi kerusakanJika error ini teridenifikasi bahwa

g lerven t aidi anlalis HT atarr Fameras dnlah  hoarrales Teene oo L
b LTl B !.-].J-'.M.I- qhw‘ul.uu.l. ¥ T ENy j.l.l.l.lb\hl AhrRiidd L.-'\.-j.J.u.i-u.ul_J. HENT- uu: U\..-II--JI

informasi kerusakan vang sama.dengan kebijakan lain hal i di jabarkan,bahwa
crror pada V1 atau pembentukan fungsi klik kanan indicator crior out pada

mancl .rl'“.:an Aan nllh r--rﬂl-m'n crior dari ghoored menn gntob infnrmas:
ham rar 1 rormas:

tambahan tentang kerusakan,

2id Status adalah benar { X ) jika terjadinya kerusakan aau salah ( tanda
cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak terjadi

kerusakan.

Code adalah kode peringatan.Jika status benar.kode adalah nonzero

error code Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan.
Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error.i beberapa

kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default

adalah string kosong
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Contoh:
Disebut sebagai lanjutan sound output V1 dalam labview' examples'soundisound adv.11b

diarahlan sehauai contoh penppunaan 80 Clear VI

a Contoh terbuka = | Browse contoh hubungan

2.4,2.9, 80 Set Num Buffers (Windows, Tidak Ada Dalam Paket Dasar)
Seting nomer output buffers yang tergabung dalam task 1L 1n. contoh

task IDin {30 task D out
rumber of buffers = H‘Eﬁ“

BITOF I (N0 &t ) ==

oo e Uk

A Tempat blok diagram I | Menemukan fungsi palet

Task LD in dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di
manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO config V1

Error in dideskripsikan sebagai kondisi rusak yang mana di sebabkan sebelum
fungsi VI berjalan. Default bukan rusak ini berjalan normal dan di set sebelum

fungsi VI berjalan.ini berjalan normal dan di set statusnya error in menjadi

error out.Gunakan Simple Crror Handler atau General Brror Handler.Vis

endampakkan penjabaran kode kerusakkan gunakan kode Error in dan £r1or

out untuk mengecek kerusakan-kerusakan Dan untuk memilah-milah cksekusi

oleh aliran error out dari saru node ke error in di node berikumya.

Status benar ( X ) jika kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi
berjalan atau salah (tanda cek V) untuk mengindikasikan peringatan

eberee  E1adal [ ooty i HECU e N it
HAT TR ST TH S S T R A Y LT

bejalan. Default adalah salah.

Code adalah kode peringatan.Jika status benar.kode adalah nonzero
error code. Jika status salah.codenya 0 atau kode peringatan.

wandaiaT i T vidanay srmod N
5B T b ke b LA Fe l5l3|
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Sbeh Source dijabarkan dan keashan dari peringatan error.Di beberapa

kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error.Default
adalah string kosong.

Task ID out dalam operasi sound dari konfigurasi device yang ingin di

manipulasi atau inputnya,anda membentuk Task ID dalam SO config VL
‘L_;‘ Error out berisi informasi kerusakanJika crror ini tendenifikasi bahwa
kerusakan terjadi sebelum VI atau fungsi telah berjalan.Ermor out bensi

informasi kerusakan yang sama dengan kebijakan iain hai i di jabarkan bahwa
error pada V1 atau pembentukan fungsi klik kanan indicator error out pada

wmmmml Aassnss  Aase malala Tr - pmemn ok amm immwa vwwndbaales 4 e Lo oo
EER u\..-_l.k-.l.i. Gkl prRLEEY u.r\l.u.u.:.u hed BAFL  hdadi SR it ddiheddid  REEEELEN.  BLEDRRERidddd

tambahan tentang kerusakan.

Ciatne adalab Maner § ¥ % 51k s tariadimea barcal-an 20
I B L1 10 22narl NN RNadinYS auTitae sl

cek V) unuk mengindikasikan peringatan atau bahwa tidak terjadi

kerusakan.
Code adalah kode peringatan Iika status benar,kode adalah nonzero

error code. Jika status salah,codenya 0 atau kode peringatan,

— Source dijabarkan dari keaslian dari peringatan error Di beberapa

kasus nama VI atau fungsinya membentuk peringatan error Default

adsleh etring lbaonno
adaleh ctring koseng,
Contoh:
Disehut sehagai laniutan sonnd outpt VI dalam labview' examplesisoundisound adv 1h

Jiarahkan sebagai contoh penggunaan SO Set Num Buffers VI

(Eﬂntnh terbuka ]fjowse o
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BAB I
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam perancangan ini akan dibahas mengenai perancangan perangkat keras dan

perangkat iunak sesuai dengan blok diangram beriiait

Funqgtinn |
Generaior
Rangksian Soundcard
Kopling > PC
—
i - L J
Oscilloscope ‘——]

Gambar 3.1 Blok diagram sysiem

Adapun fungsi dari masing-masing blok adalah:

1.

Rangkaian Kopling

Frekwensi serta tegangan masukan yang berlebih atau melebihi kemampuan dari
nilai masukan masimum dari soundcard dapat menyebabkan kerusakan schingga
tegangan masukan periu dibatasi sampai maksimal 5 volt. Disini periu dirancang
suatu rangkaian pembatas nilai tegangan yang tidak mempengaruhi nilai frekuensi
vang diukur. Dalam skripsi ini menggunakan rangkaian kopling yang berfungsi
sehagai pembagi tegangan atau juga rangkaian pembatas tegangan

Komputer

Berfungsi mengolah sinyal masukan untuk ditampilkan dalam bentuk grafik
spectrum frekuensi. Sinyai dunputkan meialui terminal microphone dan souncard,
Selanjutnya dengan program LabView diproses untuk ditampilkan dan digrafikkan
dalam bentuk power spectrum.

Function generator

Function generator berfungsi sebagai pengirim sinyal masukan( inputan) yang akan
di berikan pada rangkaian, Sinyal masukan nya juga berbeda-beda seperti yang kila

inginkan,
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4. Oscilloscope
Sedangkan oscilloscope berfungsi sehagai pemonitor sinyal masukan yang akan di

gunakan, apakah sesuai dengan yang akan diujikan.

3.1. Perancangan Peranghkat Keras

Dalam perancangan perangkat keras im hanya dibuat rangkaian pembagi
tegangan saja. Pembagi tegangan ini menggunakan rangkaian kopling, seperti gambar
berkut.

input ﬁl ﬂ#ﬂ*, output L
=T Fi ikl s
oput B
e

Gambar 3.2. Rangkaian kopling
Dari Rangiaian kopling tegangan diatas dapat diturunkan rumus untuk tegangan

keluaran adalah:

Vi— Ry Vi
Ru + Ri
Dalam Skripsi ini dipilih resistor dengan nilai 100 k €, misalkan dunginkan nilai Vo
adalah %2 dar nilal Vi maka:
Rat+Rb— 100 k 03,

Maka Untuk '4 Vi didapat nilai Rb
Rb 1

oDk 2

Kb = %Iﬂﬂ.ﬁﬂ

i = 30kL2
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Ra+Rb = 100 k&2
Ra— 100 k(2 —Rb
Ra = 100k — S0KQ
Ra = 50 kf2
Jadi untuk nilai Vo diinginkan ' Vi diperolch nilai Ra =50 k1 Rb = 50 ki

3.2. Perancangan Perangkat Lunak dengan LabVew
3.Z.i. Pembacaun Sinyai dari Sound Card melaium inputan Mic.

Dalam Gambar 3.3, adalah blok diagram vang pertama vaitu 81 Config yang
digunakan untuk mengkonfigurasikan Device Sound Card seperti: id device, quality,
sample rate, mono alau seierso,

t= 51 Lontig, vl Block Diagram

ol P | ¥ | 13pt Appication Fant

scnd guality
=1 il fe——=3
hits per Fample

;p.:

g —

befFer size (8152 /i bytes)

Gainbai 3.3 Diok Didgiain 31 Conlig

Dari Blok pada Gambar 3.3, terdapat bagian Buffering, yang oleh bagian sclanjutnya
diumbil dutunys dus juge memberikan mformasi sda Gdaknya duis Adapun bluk
diagramnya adalah seperti dalam Gambar 3.4.




2~ Sl Start.vi Block Diagram

Guinvar 3.4 Blok Diagrain 51 Siarl

Selanjutnya dari SI Start ini akan dibaca oleh blok diagram Si Read, yang blok
diagramnya seperti dalam Gambar 3.5, Dibagian ini jugn terdupat keluurun data 8 bit

dan 16 bit, mono dan setereo.

b= 51 Read v [Mock Diagram
Ei# Edt Opersts Jook Browse Window Heb
o] ¢ 136 pokcation Font__~ (2o~ ][fa~ ] [€5+]

— 1 e e 5 T o ST T T
TR 3, 5 DAOR LAdPidiin O Pzl

Dari ketiga blok diatas kemudian dirangkaia seperli dulam Gambar 3.6 dibawah,
¥ eluaran duri 51 read uduluh berupa datu digial yang siap kite olah selunjuinya.
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Gaunbar 3.6 Biok Diagrain 31 Read

3.2.2. ST Siep

Saat device sound input mengakumulasi ada yang masuk. Data yang terkumpul
menynoon di system huffer, dan juoa dapat terkumpnl pada 81 Read VI Tika deviee
tidak lama Jijalankan pemanggiian VI idak ada efck.
Program LabView keseluruhan adalah tampalk seperti dalam gambar berikut;

Wavefarm] (o5 ¥-

Gaiiivas 3.8 Auviv Dowan Spociiis

Puda bagian Auto Power Spectrum ini berfungsi untuk menghitung besarmya nilai

power speclrum sevary olomabis,sehingga dapai dilihut melalui wmpilun pada Kurnpuier,
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ol 1 A A T ; ™ L] i ™
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Pada gambar 3.10 merupakan gambar ranckaian keseluruhan dari program Lab. View
yung di gunakan dalam skripsi ini.
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masukan frekwensi atau sebelum di jalankan.seperti vang di tunjukkan pada gambar

I L T et R e I i R B LS
[ i Opesie Toos Browss tncow |we ——
H [ [vees apchcation fant = 8= {| fa-

Gambar 3.11 Desain Tampilan Program




BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISIS

4.1 Tujuan

Bab ini membahas (entang pengujian dan analisis alat yang telah dibuat. Secara
umum, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang telah direalisasikan
dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi perencanaan yang telah ditetapkan. Pengujian alat
ini meliputi pengujian perangkat keras dan perangkat lunak Pengujian dilakukan dengan
menggabungkan masukan frekwensi dari fungtion generator serta osciloscope yang di

masuklkan ke dalam PC.

Pada gambar 4.1 dan 4.2 sinyal masukan yang di inputkan adalah sinyal denting
dan dering yang di putar secara berulang-ulang sehingga tampilan spektrum frekwensinya
menjadi jelas dan dapat dilihat.

S At TR f LT SEf .l
e B Dperss Iecl gries)  pindor i

i a iy Sty R sy i) W B o e T S e el ﬁ--..

" mr.lmmkhnm_mmLm il ‘:ﬁlfhmt‘,&m:i BT -.rrpm}uum :,.mww 5

'ULITH M m’-r.m s
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(Gambar 4.2

4.2 Hasil pengujian dengan masukan 1 frekwensi

OSCILLOSCOPE ‘1
RANGKAIAN SOUNDCARD

KOPLING [———% PC

FUNCTION

GENERATO

Gambar 4.3

Pada pengujian ke-1 seperti pada gambar 4.3, Fungtion generator berfungst sebagai
pengirim sinyal masukan(inputan) utama pada rangkaian kopling, sedangkan oscilloscope
hanya berfungsi sebagai pemantau sinyal masukan yang akan di gunakan, apakah sesuai
dengan vg di keluarkan oleh fungtion generator.

angkaian kopling sendini berfungsi untuk mencegah sinyal dc yang akan masuk ke PC
atau soundcard, serta membatasi tcgangan yang masuk hanya sebesar 5 volt sehingga
mencegah kerusakan pada PC.

a7




4.2.1 Hasil pengujian ke-1 dengan frekwensi 1 kHz

Gambar 4.4 adalah tampilan dari fungtion generator yang telah diset untuk masukan
IKHz sedangkan gambar 4.5 adalah occilloscope yang berfungsi sebagai monitoring buat
masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.4 sudah sebesar |KHz, Sedangkan pada
gambar 4.6 adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 1KHz.

(Gambar 4.4 Gambar 4.5

= Fpuni i S Skl
| e i Crerat Teob foess iincor Hep
|__s@|8[a] 3
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4.2.2 Hasil ke-2 pengujian dengan frekwensi 2 KHz

Gambar 4.7 adalah tampilan dari fungtion generator yang telah diset untuk masukan
JKHz sedangkan pambar 4 8 adalah occilloscope vang berfungsi sebagal monitoring buat
masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.7 sudah sebesar 1KHz, Sedangkan pada
gambar 4.9 adalah hasil spektrum frelowensi yang dihasilkan vleh masukan sinyal 2K11z.

T AT LT PV
-n..-.:l-ll 1.|||'.1I-I'1 |I

IR ARTN ALE 1A 1T
= Edh s S T

i I || ||| | ! ;u Il”""'
ﬂ””" "Mu'nn|hl\||.|'# ! .'.!'L.l'.l.l

Gambar 4.9
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4.2.3 Hasil pengujian ke-3 dengan frekwensi 2,5 KHz

Gambar 4.10 adalah tampilan dari fungtion generator yang telah diset untuk masukan
2 5KHz sedangkan gambar 4.11 adalah occilloscope yang berfungsi sebagai monitoring buat
masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.10 sudah sebesar 1KHz, Sedangkan pada
gambar 4,12 adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 2,5KHz.

0250

Gambar 4.10 Gambar 4.11

W ST LE I TREBL L N 180 Kaeasas |
IV ER LR BT

(Gambar 4.12
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4.2.4 Hasil pengujian ke-4 dengan frekwensi 4 KHz

Gambar 4.13 adalah tampilan dari fungtion generator yang telah diset untuk masukan
4KHz sedangkan gambar 4.14 adalah occilloscope yang berfungsi sebagai monitoring buat
masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.13 sudah sebesar |KHz, Sedanpkan pada
gambar 4.15 adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 4KHz.

ANTAIWS

E8<k2SS
s

Gambar 4.14

e 1
i ||||||| I o HIII|| !|.l| |

0 M 1

Gambar 4.15
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4,3 Hasil pengujian dengan masukan 2 frekwensi

QSCILLOSCOPE |e——

FUNCTION RANGKAIAN SOUNDCARD
= KOPLING PC
SENERATOR
FUNCTION
GENERATOR
Gambar 4.16

Pada pengujian ke-2 seperti pada gambar 4.16, function generator | dan fungtion
generator 2 berfungsi sebagai pengirim inputan sinyal frekwensi yang berbeda dan tetap di
gunakan sebagai masukan utama pada rangkaian kopling, sedangkan oscilloscope hanya
bertungsi sebagai pemantau sinyal masukan yang akan di gunakan, apakah sesuai dengan yg di

keluarkan oleh fungtion generator.

Rangkaian kopling sendiri berfungsi untuk mencegah sinyal dc yang akan masuk ke PC
atau soundeard, sedangkan untuk sinyal masukan frekwensi akan di biarkan untuk
lewat.sehingga akan mencegah kerusakan pada PC.

4,3.1 Hasil pengujian ke-1 dengan frekwensi 1 KHz dan 0,5 KHz

Gambar 4.17 adalah tampilan dari fungtion gemerator 1 yang telah disct dengan
masukan 1KHz sedangkan gambar 4,18 adalah tampilan fungtion generator 2 yang telah diset
dengan masukan 0,5 KHz, sedangkan pada gambar 4.19 adalah occilloscope yang berfungsi
sebagai monitoring buat masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.17 dan gambar 4.13
apakah sudah sebesar 1KHz dan 0,5 KHz, Sedangkan pada gambar 4.20 adalah hasil spcktrum
frekowensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 1KHz dan (0.5 KHz,
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4.3.1 Hasil pengujian ke-1 dengan frekwensi | KHz dan 0,5 KHz

(Gambar 4.17 adalah tampilan dari fungtion generator 1 yang telah diset dengan
masukan 1KHz sedangkan gambar 4.18 adalah tampilan funghion generator 2 yang telal
diset dengan masukan 0,5 KHz, sedangkan pada gambar 4.19 adalah occilioscope vang
berfungsi sebagai monitoring buat ntasukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.17 dan
gambar 4,18 apakah sudah sebesar 1KHz dan 0,5 KHz, Sedangkan pada gambar 4.20

adalah hasil spektrum frckwensi yang dibasilkan oleh masukan sinyval 1KHz dan 0.5 KHz.

L.

Gambar 4.17 Gambar 4.18

Vidiv=3 voll Tidiv=

ambar 4.19
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4.3.2 Hasil pengujian ke-2 dengan frekwensi 1,5 KHz dan $,6 KHz

Gambar 421 adalah tampilan dan fungtion generator 1 yang telah diset dengan
masukan 1.5 KHz sedangkan gambar 4.22 adalah {ampilan fungtion generator 2 yang telah
diset dengan masukan 0,6 KHz, sedangkan pada gambar 4.23 adalah occilloscope vang
berfungsi sebagai monitoring buat masukan sinyal vang di hasilkan oleh gambar 421 dan
gambar 4.22 apakah sudah sebesar 1.5 KHz dan 0,6 KHz, Sedangkan pada gambar 4.24
adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 1,5 KHz dan 0,6
kKHz

CGrambar 4,21 Gambar 4,22

Vidiv= 5valt Ti/div—

Gambar 4.23
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4.3.3 Hasil pengujian ke-3 dengan frekwensi 2 KHz dan 0.8 Kiz

Gambar 4.25 adalah tampilan dari fungtion generator | yang telah diset dengan
masukan 2 KHz sedangkan gambar 4.26 adalah tampilan funglion generator 2 yang tel
diset dengan masukan 0,8 KHz, sedangkan pada gambar 4.27 adalah occilloscope yang
berfungsi sebagai monitoring buat masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.25 dan
gambar 4,26 apakah sudah sebesar 2KHz dan 0,8 KHz, Sedangkan pada gambar 4.28
adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 2 KHz dan 0,8 KHz.

T

Cambar 4,25 Gambar 4,26

Vidiv =5 volt Tidiv =

Gambar 4.27

=¥




& HII’Hr}ﬂ:IrﬂT‘.I'th‘I'E]I'["I Hine Sriiet

| bl G Spevste ook Jrowss Wrdow  Heln
il

| *

1
PERANST LN, v PEATRT AT A TWE ERL
DENLA™ AN LAA AR LALLY SOLNIH

CILLN AR IEA AL FATEE
AT GBE 1T 4G

||'-:1 TR
o B R [V 4

B o TN T X0 W) W0 6y we|

QI iy e

Gambar 4.28
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4.3.4 Hasil pengujian ke-4 dengan frekwensi 2,5 KHz dan 0,9 KHz

Gambar 4.29 adalah tampilan dari fungtion generator | yang telah diset dengan
masukan 2,5 KHz sedangkan gambar 4,30 adalak tampilan fungtion generator 2 yang telah
diset dengan masukan 0,9 KHz, sedangkan pada gambar 4.31 adajah occilloscope yang
berfungsi sebagai moni toring buat masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4,29 dan
gambar 4.30 apakah sudah sebesgr 2,5 KHz dan 0.9 KHz, Sedangkan pada gambar 4.32
adalah hasi] spektrum frekwensi vang dihasilkan oleh masukan sinyal 2.5 KHz dan 0.9
KHz,

Gambar 4.29 Gambar 4. 30

Vidiv =5 valt Tidiv =

Gambar 4 .31
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4.3.5 Hasil pengujian ice-3 dengan frekwensi 4 KHz dan 0,2 KHz

Gambar 4.33 adalah tampilan dari fungtion generator 1 yang telah diset dengan
masukan 4 KHz scdangkan gambar 4.34 adalah tampilan fungtion generator 2 yang telah
diset dengan masukan 0,2 KHz, sedangkan pada gambar 435 adalah occilioscope yang
berfungsi sebagai monitoring buat masukan sinyal yang di hasilkan oleh gambar 4.33 dan
gambar 434 apakah sudah sebesar 4 KHz dan 0.2 KHz, Sedangkan pada gambar 4.36
adalah hasil spektrum frekwensi yang dihasilkan oleh masukan sinyal 4 KHz dan 0.2 KHz.

Gambar 4.33 Gambar 4.34

Vidiv =5 volt Tidiv=

Gombar 4.33
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Gambar 4.36

Dari pengujian di atas di dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu frekwens
yang di ukur akan sesuai dengan masukan input yang herasal dan Oscillascope serta
dari fimction generator, Untuk sementara besar masukan frekwensi yang dapat di terima
program Lab. View ini adalah sebesar 4KHzkarena jika inputan frekwensi  lebih daci
4KHz,maka akan menyebabkan spektrum fr ekwensi yang dihasilkan menjadi kacau
serta tidak dapat di baca. Sedangkan jika menggunakan 2 inputan, spektrum frekwensi

vang dihasilkan mempunyal tinggi yang tidak sama.
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4.4. Fengujian Dengan Miasukan Suara Dari Luar
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Gambar 4.37
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Spektrum frckwensi vang dihasilkan sesuai dengan masukan dari function generator

serta asciflovcape.

2. Dengan menggunakan Labliew dapat dengan mudsh membust program untuk antar
muka melalui souncard, karena pemrogrammnya dengan menggunakan grafis
perograming,.

3, Software yang dirancang mampu menerima sinyal analog secara langsung, melalui
sonncard dengan rentang frekuensi yang dapat diterima oleh souncard adalah 0.1 KHz.
sampai dengan 4 KHz, karena jika sinyal frekwensi yang di berikan lebih dari 4 KHz
maka spektrum frekwensinya akan menjadi tidak jelas.

5.2 Saran
1. Perlu dikembangkan rancangan yang menghasilkan sistem yang lebih fahan derau

(Signa-to-Nowse Roto yang lebik tinggi), schingga akurasi dan resolusinya dapat
ditingkatkan.

3 Periu dibuat antar muka program dengan bahasa pemrograman yang lain, sehingga

sistem akuisisi dapat dimanfaatkan oleh lebih banyak pengguna dengan penguassan
hahasa pemrograman yang beragam serta dapat membuat tampilan program lebih
dhurat.

[T
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